BAB IV

PENUTUP
4.1 Kesimpulan

Kebudayaan merupakan hal yang melekat dalam diri setiap manusia.
Kebudayaan membantu manusia menemukan filosofi hidupnya dan lebih jauh
membantunya melihat dunia dari sisi tilik budayanya sendiri. Dalam kaitannya
dengan budaya lain, kebudayaan sendiri juga memainkan peran yang sangat
penting. Hal-hal tersebut berupa pengadaptasian, pertimbangan, pemaknaan, dan
penerapan. Keempat hal ini sangat membantu setiap pribadi dalam menilai budaya
lain, secara khusus dalam hal menjadi pribadi yang lebih baik. Dengan
pertimbangan tersebut, setiap pribadi diharapkan mampu memilah dan memilih
secara bertanggungjawab hal-hal apa saja dalam budaya baik itu yang positif atau
pun yang negatif. Dalam konteks ini, budaya memainkan peran yang sangat
penting dalam membangun kepribadian manusia menuju arah yang lebih baik.
Berdasarkan penjelasan tentang budaya di atas, dapat disimpulkan bahwa budaya
dalam dirinya sendiri pun memiliki hal-hal positif dan negatif. Hal ini
memungkinkan budaya tidak dapat lepas dari berbagai kritikkan dan secara
gamblang menggambarkan bahwa tidak ada satu hal pun dalam dunia ini yang

sepenuhnya baik, dalam konteks ini adalah budaya.

Salah satu jenis budaya yang coba penulis telisik di sini adalah tarian Caci.
Seturut penjelasan penulis dalam bab Il bahwa tarian caci adalah salah satu jenis
tarian perang yang telah diwariskan secara turun temurun dalam masyarakat
Manggarai. Tarian ini mempertontonkan ketangkasan antara dua laki-laki yang
saling beradu cambukan yang dikombinasikan dengan keindahan gerak tubuh dan
busana daerah (Lomes), keindahan vokal saat bernyanyi (Bokak), dan
ketangkasan dalam jual beli serangan (Lime). Selain itu, tarian caci bagi
masyarakat Manggarai merupakan salah satu jenis tarian yang dibuat pada saat-
saat istimewa seperti pada acara penti, nempung, syukuran panen, dan congko
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lokap mbaru gendang. Berkenan dengan ini, tarian caci menjadi tarian yang
sangat istimewa bagi masyarakat Manggarai secara khusus dalam hal
mengeratkan tali persaudaraan antar kedua kubu yang saling bersanding dalam

tarian tersebut.

Melihat beberapa penjelasan tentang budaya dan tarian caci di atas,
penulis mendapat beberapa kesimpulan yakni tarian caci merupakan salah satu
jenis budaya yang telah melekat dalam diri masyarakat Manggarai dan telah
mengkonstruksi pemaknaan mereka terhadap budaya tersebut. Bagi masyarakat
Manggarai tarian caci merupakan suatu jenis budaya yang sakral karena
dilaksanakan pada momen-momen istimewa dan hanya dapat dilakukan bila
beberapa syarat tertentu. Pemahaman tersebut membuat masyarakat Manggarai
memaknainya semata-mata sebagai budaya yang pada dasarnya baik. Namun, jika
dilihat kembali bahwa budaya dalam dirinya pun memiliki nilai posistif dan
negatif, maka pemaknaan tersebut harus dimurnikan.

Sejalan dengan itu, penulis menemukan bahwa tarian caci dalam
prakteknya mengandung unsur kekerasan. Unsur kekerasan tersebut tercermin
melalui beberapa hal, seperti saling cambuk yang melahirkan amarah dan dendam,
penggunaan bahasa-bahasa adat yang berkonotasi negatif, dan mirisnya
penggunaan mbeko (guna-guna atau ilmu sihir) demi mempertahankan harga diri
kampung. Beberapa hal ini secara sederhana menunjukkan bahwa tarian caci
yang dimaknai sebagai budaya yang baik pun memiliki sisi negatif. Penyebutan
tindakan-tindakan dalam tarian caci sebagai sebuah tindakan kekerasan tidak
semata-mata penulis angkat tanpa pertanggungjawaban yang jelas.

Seturut penjelasan tentang kekerasan dari Johan Gultung yang telah diulas
penulis dalam bab Ill, yang menjelaskan bahwa tindakan dalam rupa kekerasan
terdiri atas tiga hal. Pertama, kekerasan langsung (tindakan kekerasan yang dapat
dilihat secara jelas); kedua, kekerasan tidak langsung (tindakan kekerasan yang
menyerang psikis dalam artian dapat menyebabkan gangguan mental terhadap
orang yang menerima tindak kekerasan tersebut); dan ketiga, kekerasan budaya
(unsur-unsur budaya yang membenarkan dan mengesahkan suatu tindakan
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kekerasan yang di dalamnya merangkum dua model kekerasan lainnya). Dalam
konteks tarian caci, Kekerasan yang terjadi terselubung dalam kesakralan tarian
tersebut. Hal ini terjadi, karena pemahaman masyarakat Manggarai terhadap tarian
tersebut belum sampai pada yang pemahaman objektif. Mirisnya, tarian tersebut
malah membuat setiap pribadi yang terlibat aktif dan yang menyaksikannya tidak
merasa bahwa apa yang dibuat dan dipertontonkan dalam tarian tersebut sebagai
sebuah tindak kekerasan. Hal ini terjadi karena pribadi-pribadi tersebut merasa
bahwa apa yang terjadi saat itu merupakan suatu hal yang mesti ada dalam tarian
tersebut. Penjelasan ini menunjukkan bahwa tindakan-tindakan kekerasan yang

terjadi dalam tarian caci tergolong dalam jenis kekerasan budaya.

Pada titik ini, penulis sampai pada kesimpulan bahwa kekerasan budaya
yang terjadi dalam tarian caci telah menyebabkan penurunan nilai moral orang-
orang yang terlibat dalam tarian tersebut. Penurunan nilai moral tersebut terwujud
dalam beberapa tindakan seperti pelampiasan amarah, dedam, dan penggunaan
mbeko. Ketiga hal tersebut menunjukkan secara jelas bahwa kesadaran moral
pribadi yang bebas dan bertanggungjawab tidak mampu dimaksimalkan. Realitas
kekerasan budaya yang menyebabkan penurunan nilai moral tersebut ialah realitas
ketika pribadi mengabaikan suara hatinya untuk bertindak dan berperilaku seturut
makna terdalam dari tarian caci yakni mepererat tali persaudaraan. Pengabaian
terhadap suara hati mengakibatkan keresahan, bukan hanya untuk diri sendiri,
melainkan juga bagi pihak-pihak yang meyakini keluhuran nilai budaya dalam

tarian caci.
4.2 Saran

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari bahwa tarian caci yang
memamerkan aksi fisik melalui tindakan saling cambuk dan pengungkapan
bahasa-bahasa adat yang berkonotasi negatif merupakan sebuah tindakan
kekerasan. Namun, penulis juga tahu bahwa tindakan-tindakan kekerasan tersebut
adalah suatu hal yang mesti ada sebagai sebuah kekhasan dan kekayaan tersendiri
dari tarian caci. Berkaitan dengan hal ini, bertolak dari beberapa persoalan yang

telah diangkat oleh penulis di atas, khususnya berkaitan dengan tradisi tarian caci,
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penulis memiliki beberapa saran yang hemat penulis sangat berguna untuk

menjaga kesakralan makna yang terkandung dalam buday caci.

Pertama. Untuk para ketua adat di masing-masing kampung. Untuk
mencegah agar budaya caci tidak dimaknai secara keliru oleh masyarakat, para
ketua adat di masing-masinng kampung memiliki kewajiban dan tanggungjawab
penuh untuk selalu menyadarkan sekaligus mengingatkan anggota masyarakat
tentang makna sebenarnya dari tarian caci. Termasuk mengarahkan para penari
caci untuk tidak memaknai tarian caci sebagai arena untuk balas dendam, medan
pelampiasan kemarahan dan pertunjukan mbeko. Dengan demikian wejangan di
atas mestinya selalu disampaikan di setiap pertemuan menjelang pelaksanaan

tarian caci.

Kedua. Orang tua. Keluarga (orang tua) semestinya memiliki peran yang
sangat vital untuk mewariskan pemaknaan yang benar tentang budaya caci, baik
itu mengenai sejarah maupun pelaksanaannya. Karena itu, sejak dini orang tua
harus mengarahkan anak-anak untuk mencintai dan memaknai budaya caci secara
benar yakni sebagai momen untuk mengikat tali persaudaraan dan bukan untuk

saling balas dendam dan berbagai niat buruk lainya.

Ketiga. Masyarakat Manggarai secara keseluruhan. Masyarakat harus
lebih kritis dalam melihat ataupun dalam memaknai tarian caci. Dengan demikian
masyarakat memiliki peran penting untuk mendukung pelaksanaan dan
pemaknaan tarian caci itu seara positif dan benar. Di sini mereka memiliki peran
untuk mengkritisi pelbagai prakktik dan penghayatan yang salah dari pelaksanaan
tarian caci. Mereka tidak hanya menjadi penonton yang pasif yang menerima
begitu saja, tetapi mereka harus menjadi penonton yang aktif dalam arti selalu
mengapresiasi (antusias) budaya caci serentak juga selalu mengkritisi pebagai

pemaknaan yang salah dari budaya caci itu sendiri.

Keempat. Untuk para penari caci. budaya caci merupakan tradisi khas
masyarakat Manggarai, kekhasan ini akan menjadi luntur apabila pelaksanaannya

dimaknai secara salah oleh para penari caci. Misalnya, menggunakan momen caci
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untuk melampiaskan dendam dan amarah pribadi dan juga sebagai ajang untuk
menunjukkan kebolehan pribadi seperti mbeko (guna-guna/ilmu sihir). Di sini
penghayatan yang tidak benar ini harus ditinggalkan, sehingga momen
persaudaraan yang sebenarnya menjadi inti dari pelaksanaan tarian caci itu

tercapai dengan baik.
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